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Kejadian kebakaran merupakan kondisi darurat yang dapat mengancam keselamatan pekerja, pasien, serta 
keberlangsungan pelayanan kesehatan. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) sebagai fasilitas pelayanan 
kesehatan tingkat pertama perlu memiliki tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan kesiapsiagaan yang memadai 
dalam mencegah serta menangani kejadian kebakaran. Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan pekerja Puskesmas mengenai pencegahan kebakaran dan respons tanggap darurat 
kebakaran melalui kegiatan edukasi. Kegiatan dilaksanakan secara luring pada tanggal 4 Agustus 2025 di salah satu 
Puskesmas di Kota Batam dengan melibatkan 32 tenaga kesehatan. Metode edukasi yang digunakan adalah ceramah 
yang didukung oleh media brosur. Evaluasi dilakukan menggunakan desain one-group pre-test–post-test untuk 
mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. Data dianalisis menggunakan Uji 
Wilcoxon Signed-Rank karena data tidak berdistribusi normal. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
peserta setelah diberikan edukasi. Sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah 
intervensi, yang menunjukkan bahwa metode ceramah yang didukung media brosur efektif dalam meningkatkan 
pemahaman pekerja mengenai penyebab kebakaran, upaya pencegahan, penggunaan Alat Pemadam Api Ringan 
(APAR), tindakan penanggulangan awal, serta prosedur evakuasi. Edukasi mengenai pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran terbukti efektif meningkatkan pengetahuan pekerja Puskesmas di Kota Batam. Program 
edukasi yang dilaksanakan secara berkala dan disertai pelatihan praktik serta simulasi keadaan darurat diperlukan 
untuk memperkuat kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi risiko kebakaran. 
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1. Pendahuluan 
Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat menimbulkan dampak luas bagi masyarakat, 
mencakup aspek ekonomi, sosial, lingkungan, serta mata pencaharian [1]. Selain menyebabkan kerusakan 
harta benda, kebakaran pada bangunan hunian juga dapat mengakibatkan cedera serius bahkan kematian 
[2], [3]. Data dari National Fire Protection Association (NFPA) menunjukkan bahwa sebanyak 24% kejadian 
kebakaran yang dilaporkan selama periode 2019–2023 terjadi di lingkungan permukiman [4]. Selain itu, 
peralatan dan perlengkapan memasak terlibat dalam 53% kejadian kebakaran di bangunan hunian [5]. Di 
Indonesia, sepanjang Januari hingga 7 Oktober 2024 tercatat sebanyak 935 kejadian kebakaran, dengan 
75,29% di antaranya menghanguskan bangunan tempat tinggal atau sekitar 704 rumah [6]. Di Provinsi 
Kepulauan Riau tercatat sebanyak 200 kasus kebakaran pada tahun 2025 [7]. Sementara itu, Kota Batam 
mengalami peningkatan signifikan jumlah kejadian kebakaran pada awal tahun 2026, yaitu sebanyak 47 
kasus dalam kurun waktu 35 hari dibandingkan dengan 20 kasus pada periode yang sama tahun 
sebelumnya [8]. Tingginya angka kejadian kebakaran tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan dan 
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peningkatan kesiapsiagaan masih menjadi kebutuhan penting di berbagai sektor, termasuk sektor 
pelayanan kesehatan. 

Sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, Puskesmas memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan yang aman bagi pasien, pengunjung, maupun tenaga kesehatan. Risiko kebakaran 
di fasilitas pelayanan kesehatan dapat berasal dari instalasi listrik, penggunaan peralatan medis, 
keberadaan bahan mudah terbakar, serta aktivitas operasional sehari-hari [9], [10], [11]. Kegiatan di 
Puskesmas melibatkan berbagai potensi bahaya, baik medis maupun nonmedis, yang dapat memicu 
terjadinya kebakaran sehingga diperlukan kompetensi keselamatan dan kesehatan kerja (K3), sarana dan 
prasarana yang memadai, serta sistem tanggap darurat yang efektif  [12]. Apabila terjadi kebakaran, 
dampaknya tidak hanya mengancam keselamatan penghuni gedung, tetapi juga dapat mengganggu 
keberlangsungan pelayanan kesehatan. Hal ini disebabkan karakteristik fasilitas pelayanan kesehatan yang 
menampung kelompok rentan, seperti pasien dengan keterbatasan mobilitas maupun pasien yang 
bergantung pada peralatan medis sebagai penunjang terapi [13]. Oleh karena itu, pekerja Puskesmas perlu 
memiliki pengetahuan dan kesiapsiagaan yang memadai mengenai pencegahan serta penanggulangan 
kebakaran sebagai bagian dari implementasi K3, mengingat kesiapan tenaga kerja merupakan faktor 
penting dalam pengelolaan risiko kebakaran di fasilitas pelayanan Kesehatan [14]. 

Selain merupakan kebutuhan operasional, peningkatan kapasitas pekerja dalam pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran juga memiliki landasan hukum. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 
tentang Kesehatan menegaskan bahwa fasilitas pelayanan kesehatan wajib menyelenggarakan pelayanan 
yang aman dan bermutu bagi pasien maupun tenaga kesehatan [15]. Sejalan dengan itu, penerapan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat menjadi bagian 
penting dalam penyelenggaraan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, edukasi mengenai pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran merupakan salah satu upaya untuk mendukung pemenuhan aspek 
keselamatan, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta menjaga keberlangsungan pelayanan 
kesehatan [16]. 

Kota Batam memiliki 21 Puskesmas yang tersebar di 12 kecamatan, termasuk empat Puskesmas yang 
berada di wilayah kepulauan dengan karakteristik geografis yang berbeda. Kondisi tersebut menuntut 
setiap Puskesmas memiliki sumber daya manusia yang mampu melakukan tindakan awal secara cepat dan 
tepat ketika terjadi keadaan darurat kebakaran. Namun, berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang 
dilakukan melalui wawancara dengan perwakilan Puskesmas, pengetahuan pekerja mengenai pencegahan 
dan penanggulangan kebakaran masih perlu ditingkatkan. Keterbatasan pengetahuan tersebut dapat 
memengaruhi kemampuan pekerja dalam melakukan respons awal secara efektif sehingga berpotensi 
meningkatkan risiko kerugian yang lebih besar akibat kejadian kebakaran. 

Berbagai kegiatan edukasi mengenai keselamatan kebakaran telah banyak diterapkan pada sektor industri, 
perkantoran, dan institusi pendidikan. Namun, program edukasi yang secara khusus ditujukan kepada 
pekerja Puskesmas masih relatif terbatas. Selain itu, berdasarkan hasil analisis kebutuhan bersama mitra, 
belum pernah dilaksanakan kegiatan edukasi yang terstruktur mengenai pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran bagi seluruh pekerja Puskesmas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
kebutuhan peningkatan kapasitas pekerja dengan pelaksanaan program edukasi yang tersedia, sehingga 
diperlukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan 
kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran. 

Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu strategi promotif yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran  [13], [17]. Edukasi 
kesehatan melalui metode ceramah yang didukung media brosur memungkinkan penyampaian informasi 
secara sistematis serta menyediakan bahan pembelajaran yang dapat dipelajari kembali oleh peserta 
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setelah kegiatan selesai [18], [19]. Dengan demikian, intervensi edukasi diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman pekerja mengenai penyebab kebakaran, upaya pencegahan, tindakan penanggulangan awal 
kebakaran, serta prosedur evakuasi di lingkungan Puskesmas  [18], [20]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat melaksanakan kegiatan "Edukasi 
Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran bagi Pekerja Pusat Kesehatan Masyarakat di Kota Batam." 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan pekerja Puskesmas mengenai pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran melalui edukasi menggunakan metode ceramah yang didukung media brosur, 
sehingga dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman serta memperkuat 
kesiapsiagaan dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran. 

 
2. Tinjauan Pustaka dan Pernyataan Permasalahan 

Pengetahuan pekerja merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan upaya 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran di fasilitas pelayanan Kesehatan [14].  Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa intervensi edukasi merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kesiapsiagaan dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran. Meskipun menggunakan pendekatan 
yang berbeda, seperti metode ceramah, pelatihan, maupun simulasi, penelitian-penelitian tersebut secara 
konsisten melaporkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan intervensi edukasi [18], 
[19], [21]. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah metode ceramah yang didukung media 
edukasi cetak, seperti brosur, karena mampu menyampaikan informasi secara sistematis sekaligus 
menyediakan media belajar yang dapat dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan berlangsung [18], 
[19]. Pengetahuan yang memadai memungkinkan pekerja mengidentifikasi potensi bahaya kebakaran, 
menerapkan langkah-langkah pencegahan, melakukan tindakan penanggulangan awal secara tepat, serta 
melaksanakan prosedur evakuasi sesuai dengan standar yang berlaku [21]. Oleh karena itu, intervensi 
edukasi merupakan salah satu strategi promotif yang penting untuk memperkuat budaya keselamatan 
(safety culture) di lingkungan kerja [22]. 

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya dilaksanakan pada rumah sakit, sektor industri, maupun institusi 
pendidikan, yang menunjukkan bahwa edukasi kebakaran berkontribusi terhadap peningkatan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta [23], [24], [25]. Namun, publikasi yang secara khusus membahas 
implementasi edukasi pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada pekerja Puskesmas, terutama 
dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang disertai evaluasi peningkatan pengetahuan 
peserta, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi program edukasi 
kebakaran yang sesuai dengan karakteristik Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 
pertama masih perlu dikembangkan [26], [27]. 

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di Kota Batam 
menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran masih 
perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kesiapsiagaan pekerja dalam melakukan 
tindakan awal secara tepat ketika terjadi keadaan darurat kebakaran. Berdasarkan temuan tersebut, 
peningkatan kapasitas pekerja melalui kegiatan edukasi menggunakan metode ceramah yang didukung 
media brosur dipandang perlu untuk dilaksanakan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
mengadopsi pendekatan edukasi yang telah terbukti efektif pada berbagai penelitian sebelumnya dan 
menerapkannya pada konteks Puskesmas berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan pekerja, tetapi juga memberikan kontribusi 
praktis berupa model edukasi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk memperkuat budaya 
keselamatan dan kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat kebakaran di lingkungan Puskesmas. 
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3. Metode  
Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan edukasi secara luring (tatap 
muka) pada tanggal 4 Agustus 2025 di salah satu Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) di Kota Batam, 
Indonesia, dengan melibatkan 32 pekerja Puskesmas sebagai peserta. Peserta merupakan tenaga 
kesehatan dan tenaga pendukung yang mengikuti kegiatan secara sukarela berdasarkan koordinasi dengan 
pihak Puskesmas. Intervensi yang diberikan berupa edukasi kesehatan menggunakan metode ceramah 
yang didukung media brosur mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Materi edukasi 
meliputi pengertian dan penyebab kebakaran, faktor risiko kebakaran di tempat kerja, upaya pencegahan 
kebakaran, prosedur tanggap darurat kebakaran, pengenalan penggunaan Alat Pemadam Api Ringan 
(APAR), serta pentingnya kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran. 
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui pemaparan materi, diskusi, dan sesi tanya jawab 
untuk meningkatkan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. 

Efektivitas program dievaluasi menggunakan desain one-group pre-test–post-test dengan mengukur 
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi edukasi. Sebelum pelaksanaan edukasi, 
seluruh peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Selanjutnya, peserta mengikuti sesi edukasi melalui metode 
ceramah dan memperoleh brosur sebagai media pendukung pembelajaran. Setelah kegiatan edukasi 
selesai, peserta kembali mengisi kuesioner yang sama sebagai post-test untuk mengevaluasi perubahan 
tingkat pengetahuan setelah intervensi. Skor pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk menilai 
peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti Program Pengabdian kepada Masyarakat tentang 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik peserta dan tingkat pengetahuan sebelum serta sesudah intervensi. Selanjutnya, dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui distribusi data. Karena data tidak berdistribusi normal, perbedaan skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank dengan 
tingkat kemaknaan (α) sebesar 0,05. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan edukasi secara luring (tatap 
muka) pada tanggal 4 Agustus 2025 dengan melibatkan 32 pekerja dari salah satu Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) di Kota Batam. Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur 
tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Selanjutnya, 
peserta mengikuti sesi edukasi menggunakan metode ceramah yang didukung media brosur. Materi yang 
disampaikan meliputi penyebab kebakaran, upaya pencegahan kebakaran, tindakan awal saat terjadi 
keadaan darurat kebakaran, penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), serta prosedur evakuasi di 
lingkungan Puskesmas. Setelah sesi edukasi selesai, seluruh peserta mengisi post-test menggunakan 
instrumen yang sama untuk mengevaluasi perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi. 
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Gambar 1. Brosur Edukasi Pencegahan Kebakaran 

 

   
 

Gambar 2. Pelaksanaan Program Edukasi Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti kegiatan 
edukasi. Nilai rata-rata (mean ± SD) pre-test sebesar 68,44 ± 13,23, kemudian meningkat menjadi 80,94 ± 
8,18 pada post-test (Tabel 1). Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi berkontribusi terhadap 
peningkatan pengetahuan pekerja mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

Tabel 1. Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test 
Variabel n Mean ± SD 
Pre-test 32 68,44 ± 13,23 
Post-test 32 80,94 ± 8,18 

Sebelum dilakukan analisis perbedaan skor pre-test dan post-test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk. Hasil uji menunjukkan bahwa data skor pre-test 
maupun post-test tidak berdistribusi normal (p < 0,05). Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan 
menggunakan Uji Wilcoxon Signed-Rank (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Variable Shapiro–Wilk Distribusi 
Pre-test 0,032 Tidak normal 
Post-test 0,001 Tidak normal 

Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan bahwa sebanyak 26 peserta (81,3%) mengalami 
peningkatan skor pada post-test dibandingkan pre-test (positive ranks), tidak terdapat peserta yang 
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mengalami penurunan skor (negative ranks), dan sebanyak 6 peserta (18,7%) memiliki skor yang tetap 
(ties) setelah mengikuti edukasi. Dominannya jumlah positive ranks menunjukkan bahwa sebagian besar 
peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti program edukasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank 
Pretest-Posttest Negative 

Ranks 
Positive 
Ranks 

Ties Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

Z p-
value 

0 26 6 13,50 351,00 -
4,594 

<0,001 

 Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan tidak terdapat negative ranks, yang berarti tidak ada peserta 
yang memperoleh skor post-test lebih rendah dibandingkan pre-test. Sebaliknya, sebanyak 26 peserta 
(81,3%) memperoleh skor post-test yang lebih tinggi, sedangkan 6 peserta (18,7%) menunjukkan skor 
yang tidak mengalami perubahan. Nilai mean rank sebesar 13,50 dengan sum of ranks sebesar 351,00 
mengindikasikan bahwa peningkatan skor pengetahuan lebih dominan dibandingkan skor yang tetap 
maupun menurun. Selain itu, hasil uji menunjukkan nilai Z = -4,594 dengan p < 0,001, yang menunjukkan 
terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara skor pre-test dan post-test. Dengan demikian, 
edukasi mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran menggunakan metode ceramah yang 
didukung media brosur terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pekerja Puskesmas. 

Pembahasan 

Peningkatan pengetahuan pekerja setelah pelaksanaan intervensi edukasi menunjukkan bahwa program 
promosi kesehatan mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran efektif dalam meningkatkan 
pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Edukasi yang disampaikan secara terstruktur 
memberikan informasi yang komprehensif mengenai potensi bahaya kebakaran, upaya pencegahan, 
tindakan awal saat terjadi keadaan darurat kebakaran, penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), 
serta prosedur evakuasi di lingkungan Puskesmas. Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu 
komponen penting dalam kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat karena menjadi dasar bagi individu 
untuk mengenali potensi bahaya dan menentukan respons yang tepat ketika terjadi kebakaran. 

Efektivitas intervensi edukasi pada kegiatan ini didukung oleh penggunaan metode ceramah yang 
dipadukan dengan media brosur. Metode ceramah memungkinkan penyampaian informasi secara 
sistematis, terstruktur, dan interaktif sehingga memudahkan peserta memahami materi yang diberikan [18]. 
Sementara itu, media brosur berfungsi sebagai sarana penguatan pembelajaran dengan menyediakan 
informasi tertulis yang ringkas dan dapat dipelajari kembali oleh peserta setelah kegiatan edukasi selesai 
[19]. Dalam perspektif teori perubahan perilaku (behavior change theory), peningkatan pengetahuan 
merupakan tahapan awal dalam membentuk persepsi risiko dan kesiapsiagaan individu terhadap potensi 
bahaya. Intervensi edukasi yang disusun berdasarkan pendekatan teori perilaku dapat membantu individu 
memahami risiko, mengembangkan perilaku pencegahan, serta mengambil keputusan yang tepat ketika 
menghadapi situasi darurat [28]. Dalam konteks keselamatan kebakaran, pengetahuan yang memadai 
mendukung pekerja untuk menerapkan langkah-langkah pencegahan, melakukan tindakan 
penanggulangan awal secara tepat, serta melaksanakan prosedur evakuasi sesuai dengan standar yang 
berlaku [21]. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa edukasi 
menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan media edukasi cetak efektif meningkatkan 
pengetahuan peserta [19], [29]. Efektivitas kombinasi metode ceramah dan media brosur dapat dijelaskan 
melalui karakteristik kedua media yang saling melengkapi. Metode ceramah memfasilitasi komunikasi 
langsung antara edukator dan peserta sehingga memungkinkan penyampaian informasi secara terarah, 
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sedangkan brosur berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat digunakan kembali untuk memperkuat 
pemahaman peserta setelah kegiatan berlangsung. Selain itu, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 
intervensi edukasi yang memadukan metode ceramah, media cetak, simulasi, dan praktik langsung mampu 
meningkatkan pengetahuan serta kesiapsiagaan terhadap berbagai risiko keselamatan, termasuk keadaan 
darurat kebakaran  [19], [29], [30], [31]. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa peserta yang tidak 
mengalami peningkatan skor pengetahuan setelah mengikuti edukasi. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan awal yang telah memadai, kemampuan individu dalam 
menerima dan mengolah informasi, tingkat perhatian selama proses edukasi, serta pengalaman 
sebelumnya terkait pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Dengan demikian, peningkatan 
pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh metode edukasi yang digunakan, tetapi juga oleh karakteristik 
individu dan pengalaman yang dimiliki peserta [32], [33], [34]. 

Peningkatan pengetahuan pekerja yang diperoleh melalui kegiatan edukasi ini diharapkan dapat 
memperkuat kesiapsiagaan menghadapi keadaan darurat kebakaran di lingkungan Puskesmas sekaligus 
mendukung penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di fasilitas pelayanan kesehatan. Namun 
demikian, peningkatan pengetahuan saja belum cukup untuk menjamin kesiapsiagaan yang optimal apabila 
tidak diikuti dengan penguatan keterampilan melalui pelatihan secara berkala. Oleh karena itu, edukasi 
mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran perlu dilaksanakan sebagai program yang 
berkesinambungan dan dipadukan dengan simulasi evakuasi, pelatihan penggunaan Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR), serta evaluasi secara periodik. Pendekatan yang komprehensif tersebut diharapkan tidak 
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk kompetensi praktis pekerja dalam melakukan 
tindakan awal secara cepat dan tepat ketika menghadapi keadaan darurat kebakaran [35], [36], [37]. 
 
5. Kesimpulan 

Program Pengabdian kepada Masyarakat mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang 
dilaksanakan melalui metode ceramah dengan didukung media brosur terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan pekerja Puskesmas di Kota Batam. Peningkatan pengetahuan yang diperoleh menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi dapat menjadi salah satu strategi promotif yang penting untuk memperkuat 
kesiapsiagaan pekerja dalam menghadapi keadaan darurat kebakaran. Oleh karena itu, kegiatan edukasi 
mengenai pencegahan dan penanggulangan kebakaran perlu dilaksanakan secara berkelanjutan serta 
didukung dengan pelatihan praktik penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR), simulasi evakuasi, dan 
evaluasi berkala guna meningkatkan kompetensi serta kesiapsiagaan pekerja Puskesmas dalam 
menghadapi keadaan darurat kebakaran. 
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